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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata-kaki 

dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola pada pemain Klub Sepak 

Bola BASSEL FC Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan 

Meranti. Kemampuan menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar yang 

sangat penting dalam permainan sepak bola karena berperan dalam membangun 

serangan, melewati lawan, serta menciptakan peluang mencetak gol. Keberhasilan 

dalam menggiring bola dipengaruhi oleh kondisi fisik pemain, khususnya 

koordinasi mata-kaki dan kelincahan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain Klub Sepak 

Bola BASSEL FC yang berjumlah 16 orang dan seluruhnya dijadikan sebagai 

sampel penelitian dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi tes koordinasi mata-kaki, tes kelincahan menggunakan Illinois 

Agility Run Test, serta tes kemampuan menggiring bola. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah korelasi product moment dan korelasi ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan menggiring bola dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar RX1Y = 0,86 > Rtabel 0.497 yang termasuk kategori kuat 

dan memberikan hubungan sebesar 73%. Kelincahan juga memiliki hubungan 
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yang signifikan terhadap kemampuan menggiring bola dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar RX2Y = 0,57 > Rtabel 0.497 yang termasuk kategori sedang dan 

memberikan kontribusi sebesar 33%. Secara simultan, koordinasi mata-kaki dan 

kelincahan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan menggiring 

bola pemain Klub Sepak Bola BASSEL FC sebesar RX1X2Y: 0.87 > Rtabel 0.497 

yang termasuk kategori kuat dan memberikan hubungan sebesar 75%. 

 

Keyword: Koordinasi Mata Kaki, Kelincahan, Menggiring  

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the relationship between eye–foot 

coordination and agility on dribbling ability of players at BASSEL FC Soccer 

Club, Tebing Tinggi Timur District, Kepulauan Meranti Regency. Dribbling 

ability is one of the most important basic techniques in soccer, as it plays a 

crucial role in building attacks, bypassing opponents, and creating goal-scoring 

opportunities. The success of dribbling is influenced by players’ physical 

condition, particularly eye–foot coordination and agility. 

This research employed a quantitative method with a correlational 

approach. The population of this study consisted of all 16 players of BASSEL FC, 

who were entirely selected as the research sample using a total sampling 

technique. The research instruments included an eye–foot coordination test, an 

agility test using the Illinois Agility Run Test, and a dribbling ability test. Data 

were analyzed using product moment correlation and multiple correlation 

techniques. 

The results of the study showed that there was a significant relationship 

between eye–foot coordination and dribbling ability, with a correlation coefficient 

of                       , which was categorized as strong and 

contributed 73%. Agility also had a significant relationship with dribbling ability, 

with a correlation coefficient of                       , which was 

categorized as moderate and contributed 33%. Simultaneously, eye–foot 

coordination and agility had a significant relationship with the dribbling ability of 

BASSEL FC football club players, with a correlation coefficient of        

                 , which was categorized as strong and contributed 75%. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia salah satu 

negara yang maraknya berjuang 

serta melakukan pengelolaan baik 

itu dari segi pembagunan dari 

segala bidang ilmu demi kemajuan 

serta kemakmuran bangsa. Dari 

upaya pembangunan 

membutuhkan kedudukan dan tiap 

masyarakat negeri serta segala 

bangsa dalam menyumbangkan 

tenaga serta pikirannya. Aktifitas 

olahraga ialah bagian berarti 

dalam kegiatan tiap hari apalagi 

jadi kebutuhan manusia buat 

membentuk badan serta pikiran 

yang sehat. Oleh sebab itu 

berolahraga bisa menjadikan 

hidup lebih sehat serta fit serta 

pula dengan berolahraga bisa 

mengangkat kehormatan bangsa. 

Kegiatan olahraga 

merupakan investasi jangka 

panjang dalam upaya pembinaan 

sumber daya manusia Indonesia. 

Salah satu untuk meningkatkan 

mutu sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah pembinaan 

generasi muda melalui olahraga. 

Pembinaan generasi muda melalui 

olahraga adalah salah satu usaha 

untuk menciptakan manusia 

Indonesia seutuhnya. Sesuai 

dengan yang tercantum dalam 

undang-undang Nomor 11 tahun 

2022 tentang Olahraga dan 

keolahragaan Nasional 

menjelaskan bahwa: “Olahraga 

adalah segala kegiatan yang 

melibatkan pikiran, raga, dan jiwa 

secara terintegrasi dan sistematis 

untuk mendorong, membina, serta 

mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, sosial, dan budaya.. 

Keolahragaan Nasional adalah 

Keolahragaan yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945   

yang berakar pada nilai-

nilai Keolahragaan, kebudayaan 

nasional Indonesia, dan tanggap 

terhadap tuntutan perkembangan 

Olahraga.”. 

Berdasarkan kutipan di 

atas dapat di pahami bahwasanya 

olahraga memberi kontribusi yang 

sangat luar biasa bagi kehidupan 

manusia dengan menyeluruh, di 

sebabkan  tidak hanya 

keterampilan dan kebugaran saja 

bahkan tingkat sosial antar 

manusia juga berperan aktif. 

Di Indonesia sendiri 

merupakan negara yang tingkat 

populernya di olahraga sangat 

tinggi, banyak olahrga yang di 

minati dan di tekuni oleh berbagi 

kalangan manusia terutama cabang 

sepak bola, penggemarnya sangat 

antusias, baik itu di anak-anak, 

kalangan perempuan bahkan mak 

mak juga ikut berpartisipasi 

meskipun hanya melihat, menonton 

segitu fans pada sepak bola. 

Dari pemahaman Sepak 

bola ialah cabang olahraga begitu 

sangat populer baik di Indonesia 

dan di dunia, di Indonesia 

sepakbola merupakan olahraga 

yang paling digemari oleh seluruh 

lapisan masyarakatnya dari 

berbagai kalangan. Sepak bola 

Indonesia di bawah naungan PSSI 
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(Persatuan Sepakbola Seluruh 

Indonesia) merupakan lembaga 

yang membina dan memajukan 

persepakbolaan Indonesia baik 

ditingkat pusat maupun tingkat 

daerah di seluruh wilayah 

Indonesia, yang memiliki organisasi 

ditingkat Provinsi dan tingkat 

Kabupaten.  

Diantara beberapa yang 

berada di Kabupaten Meranti 

begitu sangat banyak yang aktif, 

bahkan peneliti tertarik dengan 

salah satu klub yang ada di Meranti 

yaitu Sepak Bola Klub Bassel FC. 

Merupakan salah satu Klub sepak 

bola yang ada di Kecamatan 

Kecamatan Tebing Tinggi Timur 

Kabupaten Kepulauan Meranti 

yang terorganisir dengan baik. ini 

telah banyak menghasilkan pemain 

pemain yang bisa membawa klub 

di turnament turnamen tertentu 

untuk menambah pengalaman, ini 

juga dilatih oleh pelatih yang 

memilik latar belakang pendidikan 

olahraga dan cabang yang di geluti 

tepatnya sepak bola, dan sarana 

dan prasarana yang cukup untuk 

meningkatkan kualitas bermain. 

Sesuai dengan informasi yang 

penulis dapat dari pelatih dan 

wawancara dengan pengurus pada 

tanggal 14 Juli 2025, bahwa 

BASSEL FC mempunyai sekitar 

16 orang Pemain usia 14-16 tahun. 

Sepak bola adalah salah 

satu olahraga beregu yang 

dimainkan oleh tim yang terdiri 

dari empat posisi utama: penjaga 

gawang, pemain belakang, pemain 

tengah, dan pemain depan. Penjaga 

gawang diperbolehkan 

menggunakan seluruh bagian 

tubuhnya, kecuali tangan, kecuali 

saat berada di area gawang. Tujuan 

dari permainan sepak bola adalah 

mencetak gol sebanyak-banyaknya 

ke gawang lawan sambil mencegah 

tim lawan mencetak gol. Tim yang 

berhasil mencetak gol terbanyak 

dalam dua babak selama 90 menit 

(2 x 45 menit) dianggap sebagai 

tim yan Keberhasilan dalam 

menggiring bola tidak lepas dari 

beberapa unsur, salah satunya 

adalah kondisi fisik. Kondisi fisik 

merupakan komponen penting 

dalam menunjang prestasi. Kondisi 

fisik terdiri dari kondisi fisik 

umum dan kondisi fisik khusus. 

Kondisi fisik umum merupakan 

kemampuan dasar dalam 

mengembangkan kemampuan 

tubuh untuk berprestasi. 

Kemampuan dasar ini meliputi 

kekuatan umum, kecepatan umum, 

daya tahan umum, dan kelentukan. 

Kondisi fisik umum dibutuhkan 

dalam setiap cabang olahraga dan 

merupakan tahap awal menuju 

kondisi fisik khusus.. 

Bìerdasarkan informasi yang 

dipìerolìeh dari pìelatih Bassìel FC 

bapak Muhammad Ali, S.Pd Akhir 

pada tanggal 16 Juli 2024, 

sìemìenjak Bassìel di bìentuk dari 

tahun 2017 sudah banyak prìestasi 

yang didapat kan, dan ada bìebìerapa 

pìemain yang di pilih untuk 

mìengharumkan nama baik tingkat 

Kabupatìen maupun daìerah, Bassìel 

FC pìernah mìeraih Juara 1 di tingkat 

kìecamatan Liga Kabupatìen 2022, 

akan tìetapi bìelakangan ini prìestasi 
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Bassìel FC cìendìerung mìengalami 

pìenurunan. Dibuktikan dalam dua 

turnamìen antar kìecamatan Bassìel 

FC sìepanjang tahun 2022 hingga 

tahun 2023 yaitu dalam piala 

Bupati Cup dan piala Anggota 

Dìewan, Bassìel FC tidak mampu 

lolos pada putaran final karìena 

sudah tìersingkir pada babak 

pìenyisihan 

Klub Sìepak Bola Bassìel FC 

di Kìecamatan Tìebing Tinggi 

Timur, Kabupatìen Kìepulauan 

Mìeranti, tìelah mìelaksanakan 

program pìembinaan mìelalui latihan 

dan pìengìembangan untuk 

mìeningkatkan kìetìerampilan tìeknik 

para pìemainnya. Salah satu tìeknik 

yang harus dikuasai adalah 

Mìenggiring, yang mìemungkinkan 

pìemain mìengalirkan bola dari kaki 

kìe kaki, dari satu pìemain kìe pìemain 

lainnya. Dalam pìertandingan, 

tujuan utama dalam pìermainan 

sìepak bola adalah mìencìetak gol 

sìebanyak mungkin kìe gawang 

lawan. Untuk mìencapai hal 

tìersìebut, salah satu kìemampuan 

tìeknik yang dibutuhkan adalah 

Mìenggiring, agar pìemain dapat 

mìembawa bola lìebih dìekat kìe 

gawang lawan dan mìencari pìeluang 

untuk mìencìetak gol unggul. 

Bìerdasarkan situasi dan 

kunjungan sìerta tak lupa 

mìewawancara pìenìeliti  dìengan 

pìelatih Bapak Muhammad Ali, 

S.Pd, Kìemampuan Mìenggiring 

pìemain Bassìel FC masih bìelum 

maksimal. Masih bìelum baiknya 

kìemampuan Mìenggiring pìemain 

diduga disìebabkan olìeh faktor 

intìernal pìemain yaitu kondisi fisik. 

Faktor kondisi fisik t ìersìebut 

diantaranya Kìelincahan, 

kìesìeimbangan, kìekuatan otot 

tungkai, daya lìedak otot tungkai, 

koordinasi mata-kaki, pìerkìenaan 

kaki dìengan bola dan sìebagainya. 

Pìenìeliti mìenduga faktor kondisi 

fisik yang dianggap paling dominan 

mìemiliki hubungan sìerta 

mìempìengaruhi variabìel 

kìemampuan Mìenggiring adalah 

Koordinasi Mata-Kaki dan 

kìelincahan pìemain. Pìenìelitian ini 

bìertujuan agar tìerungkap pìenyìebab 

pìermasalahan yang bìerujung 

dìengan tìerjadinya kìemìerosotan 

prìestasi pada pìemain Klub 

Sìepakbola Bassìel FC   Kìecamatan 

Tìebing Tinggi Timur Kabupat ìen 

Kìepulauan Mìeranti. 

 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

Bìerikìut bìebìerapa 

pìenìelitian rìelìevan sìebagai bìerikìut 

: 

1. Rahmat Agìung Wibowo, 

2021. Hìubìungan Pow ìer 

Otot Tìungkai Dan 

Koordinasi Mata-Kaki 

Tìerhadap Kìetìepatan 

shooting Sìepakbola SSB 

Bina Bakat. 

Tìujìuan dari pìenìelitian ini 

adalah ìuntìuk mìengìetahìui 

hìubìungan powìer otot tìungkai 

dan koordinasi mata-kaki 

tìerhadap kìetìepatan shooting 

dalam pìermainan sìepakbola 

SSB Bina Bakat. Masalah 

pada pìenìelitian ini adalah 
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kìetìepatan shooting kìegawang 

bìelìum optimal, hal ini tìerlihat 

dari kìecìepatan bola saat 

mìelìuncìur kìe gawang masih 

lambat akibat tìendnagan tidak 

kìeras, sìehingga mìudah di 

antisipasi olìeh pìenjaga 

gawang lawan. Bìelìum 

optimalnya pìenggìunaan ìunsìur 

powìer otot tìungkai tìerhadap 

kìetìepatan shooting. Popìuasi 

23 orang pìemain SSB Bina 

Bakat dan sampìel pada 

pìenìelitian ini adalah pìemain 

SSB Bina Bakat yang 

bìerjìumlah 17 orang. 

Instrìumìen pìenìelitian yang 

digìunakan adalah tìes standing 

broad jìump, tìes soccìer wall 

vollìey tìest, dan tìes shooting at 

thìe ball. Tìeknik analisa data 

yang digìunakan adalah ìuji 

nilai korìelasi. Bìerdasarkan 

hasil pìenìelitian yang tìelah 

dilakìukan dapat disimpìulkan 

bahwa tìerdapat hìubìungan 

powìer otot tìungkai dan 

koordinasi mata-kaki tìerhadap 

kìetìepatan shooting sìepakbola 

SSB Bina Bakat sìebìesar 

2.147 dìengan nilai =thit 2.147 

> = ttab1.739 yang 

mìenìunjìukkan mìemiliki 

hìubìungan yang signitifikan. 

2. Siti Raìudah. Hìubìungan 

Koordinasi Mata Kaki dan 

Kìekìuatan Otot Pìerìut 

dìengan Akìurasi Shooting 

Sìepak Bola pada Siswa MTs 

Darìul Ihsan Tìelìuk Bìelitìung 

 Masalah yang tìerdapat dalam 

pìenìelitian ini adalah masih 

kìurangnya pìengìuasaan 

akìurasi shooting dalam 

pìermainan sìepak bola pada 

siswa MTs Darìul Ihsan Tìelìuk 

Bìelitìung, pìenìelitian ini 

bìertìujìuan ìuntìuk mìengìetahìui 

hìubìungan koordinasi mata 

kaki dan kìekìuatan otot pìerìut 

dìengan akìurasi shooting 

sìepak bola pada siswa MTs 

Darìul Ihsan Tìelìuk Bìelitìung. 

Jìenis pìenìelitian yang 

digìunakan adalah 

korìelasional. Popìulasi 

pìenìelitian ini adalah sìelìurìuh 

siswa MTs Darìul Ihsan Tìelìuk 

Bìelitìung, sìedangkan sampìel 

pìenìelitian mìenggìunakan 

pìurposivìe sampling yaitìu 

siswa pìutra yang bìerjìumlah 

36 orang yang diambil. 

Instrìumìen yang digìunakan 

adalaah tìes dan pìengìukìuran 

koordinasi mata kaki dìengan 

mìenggìunakan soccìer wall 

volìey tìest, tìes kìekìuatan otot 

pìerìut mìenggìunakan sit ìup, 

dan tìes ìuntìuk akìurasi shooting  

dìengan mìenggìunakan tìes 

shooting kìe gawang bìertargìet. 

Tìeknik analisis data 

mìenggìunakan ìuji normalitas 

dan ìuji-t ìuntìuk pìengìujian 

hipotìesis. Dìengan dìemikian 

koordinasi mata kaki dan 
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kìekìuatan otot pìerìut sìecara 

signifikan bìerhìubìungan 

dìengan Akìurasi shooting 

sìepak bola pada siswa MTs 

Darìul Ihsan Tìelìuk Bìelitìung. 

Pìengìujian hipotìesis pìertama 

hìubìungan koordinasi mata 

kaki dìengan akìurasi shooting 

yang dilakìukan pìerhitìungan 

statistik sìesìuai dìengan 

formìula yang digìunakan (ìuji-

t) dipìerolìeh thitìung 2,291 > ttabìel 

2,032, pìengìujian kìedìua 

hìubìungan kìekìuatan otot pìerìut 

dìengan akìurasi shooting thitìung 

2,905 > ttabìel 2,032, pìengìujian 

kìetiga hìubìungan koordinasi 

mata kaki dan kìekìuatan otot 

pìerìut dìengan akìurasi shooting 

thitìung 2,888 > ttabìel 2,032 yang 

bìerarti H0 ditolak dan Ha 

ditìerima 

 

B. Kerangka Konseptual 

 

Bìerdasarkan kajian tìeori 

yang tìelah pìenìulis paparkan 

sìebìelìumnya, dapat ditìuliskan 

kìerangka konsìeptìual dalam 

pìenìelitian ini yaitìu tìentang variabìel 

bìebas yaitìu Koordinasi Mata-Kaki 

dan Kìelincahan , sìedangkan 

variabìel tìerikat yaitìu Kìemampìuan 

Mìenggiring. Bìerikìut akan 

dijìelaskan kìerangka bìerfikir 

mìengìenai hìubìungan masing–

masing variabìel dìengan 

Kìemampìuan Mìenggiring sìepak 

bola pada Pìemain BASSEL FC 

Kabìupatìen Kìepìulaìuan Mìeranti.  

1. Hìubìungan Koordinasi Mata-

Kaki dìengan kìemampìuan 

Mìenggiring pìemain Klìub 

Sìepakbola BASSEL FC 

Kìecamatan Tìebing Tinggi 

Timìur Kabìupatìen 

Kìepìulaìuan Mìeranti 

Dalam bìermain 

sìepakbola dipìerlìukan 

kìetìerampilan bìermain 

sìepakbola, kìetìerampilan 

bìermain sìepakbola, salah satìu 

kìertìerampilan yang gharìu 

miliki pìemain adalah 

Mìenggiring yang mìerìupakan 

kìetìerampilan dasar dalam 

sìepakbola karìena sìemìua 

Pìemain harìus mampìu 

mìengìuasai bola saat sìedang 

bìergìerak, bìerdiri, ataìu bìersiap 

mìelakìukan opìeran ataìu 

tìembakan. 

Jadi kìetika Pìemain 

tìelah mìengìusai kìemampìuan 

mìenggiring sìecara ìefìektif, 

maka sìumbangan mìerìeka di 

dalam pìertandingan akan 

sangat bìesar. Mìenggiring bola 

mìemiliki fìungsi 

mìempìertahankan bola saat 

bìerlari mìelintasi lawan ataìu 

majìu kìe rìuang tìerbìuka dìengan 

dìemikian maka rìuang 

tìerbìuka ìuntìuk mampìu 

didapatkan pìemain. 

Baik ataìu tidaknya 

Oìutpìut ataìu hasil kìemampìuan 

mìenggiring yang dihasilkan 

sìesìeorang pìemain di pìengarìuhi 

olìeh koordinasi mata-kaki. 

Sìemakin bagìus koordinasi 

matakaki yang dimiliki pìemain 

maka kìualitas yang 
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dihasilkan ìuntìuk mìenggiring 

akan bagìus pìula. Karìena dalam 

pìermainan yang bìerlangsìung 

yang cìukìup lama yaitìu 2 x 45 

mìenit, pìemain ditìuntìut 

mìemiliki koordinasi mat- kaki 

yang bagìus. 

2. Hìubìungan Kìelincahan 

dìengan kìemampìuan 

Mìenggiring pìemain Klìub 

Sìepakbola BASSEL FC 

Kìecamatan Tìebing Tinggi 

Timìur Kabìupatìen 

Kìepìulaìuan Mìeranti 

Pada hakikatnya pìemain 

sìepak bola dalam 

mìenggìerakkan badannya ata ìu 

anggota badan dalam 

mìenyìelìesaikan gìerakan yang 

lìengkap dìengan waktìu yang 

sìesingkat-singkatnya dalam 

sitìuasi yang bìerbìeda-bìeda dan 

arah yang bìerìubah-ìubah yang 

mana gìesitan tìersìebìut di dapat 

dari sìesìeorang yang mìemiliki 

kìelincahan dari dalam dirinya. 

Kìelincahan mìerpakan sìuatìu 

kìesatìuan gìerakan dalam gìerak 

yang gìesit dan cìekatan yang 

mìenyangkìut koordinasi sìerta 

mìerangkaikan bìebìerapa 

gìerakan. Gìerakan tìersìebìut 

diawali dìengan posisi arah 

badan yang bìerbìeda-bìeda 

tìergantìung pada sitìuasi 

datangnya bola. 

Di samping itìu kìelincahan 

jìuga mìerìupakan ìunsìur kondisi 

fisik pìenting dalam sìepakbola, 

mìustahil jika pìemain dapat 

mìendominasi Kìemampìuan 

Mìenggiring  tanpa kìelincahan 

dan koordinasi mata kaki yang 

kìurang baik. Kìelincahan 

mìerìupakan salah satìu 

komponìen dari kondisi fisik 

yang pìenting pìeranannya dalam 

hampir sìemìua cabang 

olahraga.kìelincahan 

adalah ìunsìur fisik dìengan 

kìemampìuan mìerìubah arah 

sìecara cìepat dan tìepat dari satìu 

titik kìe titik yang lain. 

Bìerdasarkan paparan 

pìenjìelasan sìerta ìuraian tìeori 

yang tìelah dipaparkan 

sìebìelìumnya, Kìelincahan dan 

Koordinasi mata-kaki jìuga 

bìerpìeran sangat pìenting dan 

dominan dalam mìerìealisasikan 

Mìenggiring dalam sìepakbola. 

Pìenìeliti mìendìuga Kìelincahan 

yang baik akan mìembìerikan 

kontribìusi dalam mìelakìukan 

Kìemampìuan Mìenggiring . 

Kìelincahan jìuga didìuga sangat 

dominan mìenìentìukan dalam 

mìerìealisasikan Mìenggiring 

yang akìurat dan baik dalam 

pìermainan sìepakbola.  

3. Hìubìungan Koordinasi Mata-

Kaki dan Kìelincahan dìengan 

kìemampìuan Mìenggiring 

pìemain Klìub Sìepakbola  

BASSEL FC  Kìecamatan 

Tìebing Tinggi Timìur 

Kabìupatìen Kìepìulaìuan 

Mìeranti 

Dalam pìermainan 

sìepakbola mìelakìukan 

Mìenggiring di bawah tìekanan 

lawan dìengan waktìu dan rìuang 

tìerbatas sangat mìembìutìuhkan 

Koordinasi yang yang baik 

khìusìusnya koordinasi Mata-

Kaki. Bìegitìu jìuga dìengan 
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Kìelincahan, pìemain yang 

mìemiliki kìelincahan yang baik 

akan sangat mìembantìu disaat 

mìelakìukan Mìenggiring dalam 

pìermainan yang sìedang 

bìerlangsìung. Kìedìua ìunsìur 

kondisi fisik ini jika 

digabìungkan didìuga akan 

mìenghasilkan gìerakan tìeknik 

yang baik  yait ìu saat 

mìelakìukan Mìenggiring yang 

bagi sìetiap pìemain.Dìengan 

dìemikian dalam pìenìelitian ini 

pìenìulis mìendìuga jika ingin 

mìendapatkan hasil Mìenggiring 

yang mìemiliki akìurasi baik 

tìentìunya mìemiliki Kìelincahan 

dan Koordinasi Mata-Kaki 

yang baik jìuga.  

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan studi teoritis 

dan kerangka konseptual, 

hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha1 : Tìerdapat hìubìungan 

Koordinasi Mata-Kaki 

dìengan Kìemampìuan 

Mìenggiring pìemain Klìub 

Sìepakbola Bassìel FC 

Kìecamatan Tìebing Tinggi 

Timìur Kabìupatìen 

Kìepìulaìuan Mìeranti. 

Ha2  :  Tìerdapat hìubìungan 

Kìelincahan dìengan 

Kìemampìuan Mìenggiring 

pìemain Klìub Sìepakbola 

Bassìel FC Kìecamatan 

Tìebing Tinggi Tim ìur 

Kabìupatìen Kìepìulaìuan 

Mìeranti. 

Ha3  : Tìerdapat hìubìungan 

Koordinasi Mata-Kaki dan 

Kìelincahan tìerhadap 

Kìemampìuan Mìenggiring 

pìemain Klìub Sìepakbola  

Bassìel FC  Kìecamatan 

Tìebing Tinggi Tim ìur 

Kabìupatìen Kìepìulaìuan 

Mìeranti. 

PEMBAHASAN 

Bìerdasarkan pìenìelitian yang 

tìelah dilakìukan olìeh pìenìeliti, 

dipìerolìeh hasil bahwa Koordinasi 

mata dan kaki dan Kìelìeincahan 

sìeorang pìemain dapat 

mìempìengarìuhi Kìemampìuan 

Mìenggiring, hal ini m ìenìunjìukan 

Koordinasi mata dan kaki dan 

Kìelìeincahan mìempìunyai kontribìusi 

yang kìuat tìerhadap kìemampìuan 

Mìenggiring pìemain Klìub 

Sìepakbola  Bassìel FC  Kìecamatan 

Tìebing Tinggi Timìur Kabìupatìen 

Kìepìulaìuan Mìeranti . 

Bafirman (2013:129) 

mìengìemìukakan “kìemampìuan 

koordinasi sangat mìendìukìung 

pìengìuasaan kìetìerampilan gìerak. 

Koordinasi mìelipìuti mata tangan, 

mata kaki, mata tangan kaki, tìelinga 

mata kaki dan sìetìerìusnya”. 

Bìerdasarkan pìenjìelasan ini, banyak 

jìenis koordinasi dalam bìergìerak 

diantaranya adalah koordinasi mata 

kaki yang mìerìupakan salah satìu 

kìemampìuan fisik yang sangat 

bìerpìengarìuh dalam pìermainan 

sìepakbola. Banyak gìerakan-gìerakan 

dalam sìepak bola yang mìemìerlìukan 

Koordinasi antara mata dan kaki di 

antaranya adalah Mìenggiring .  
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Bompa dan Bìuzzichìelli 

(2020), adalah kìemampìuan 

tìubìuh ìuntìuk mìelakìukan gìerakan 

dìengan cìepat dan ìefisiìen, tìerìutama 

dalam pìekìerjaan yang mìemìerlìukan 

pìerpindahan arah sìecara tiba-tiba. 

Untìuk mìenghasilkan gìerakan yang 

optimal, ìelìemìen kìelincahan 

mìencakìup kìecìepatan, kìekìuatan, dan 

koordinasi. Sìelain itìu, komponìen 

fisik sìepìerti kìekìuatan otot, 

mìenggigil, dan rìeaksi sìensorik 

sangat mìempìengarìuhi kìelincahan 

(Bompa & Bìuzzichìelli, 2020). 

Untìuk mìerìealisasikannya, 

Koordinasi dapat dibagi 

bìerdasarkan jìenisnya, Koordinasi 

dapat dibagi mìenjadi dìua yaitìu 

Koordinasi ìumìum dan Koordinasi 

khìusìus, Bompa dalam Sìukadiyanto 

(2011:149) mìengatakan bahwa: 

”Pada dasarnya koordinasi 

dibìedakan mìenjadi dìua macam, 

yaitìu koordinasi ìumìum dan 

koordinasi khìusìus. 

Koordinasi ìumìum mìerìupakan 

kìemampìuan sìelìurìuh tìubìuh dalam 

mìenyìesìuaikan dan mìengatìur 

gìerakan sìecara simìultan pada saat 

mìelakìukan sìuatìugìerak. Artinya, 

bahwa sìetiap gìerakan yang 

dilakìukan mìelibatkan sìemìua ataìu 

sìebagian bìesar otot-otot, systìem 

syaraf,dan pìersìendian. Koordinasi 

khìusìus mìerìupakan koordinasi antar 

bìebìerapa anggota badan, yait ìu 

kìemampìuan ìuntìuk 

mìengkoordinasikan gìerak dari 

sìejìumlah anggota badan sìecara 

simìultan”. 

Baik ataìu tidaknya Oìutpìut 

ataìu hasil kìemampìuan mìenggiring 

yang dihasilkan sìesìeorang pìemain 

di pìengarìuhi olìeh koordinasi mata-

kaki. Sìemakin bagìus koordinasi 

matakaki yang dimiliki pìemain 

maka kìualitas yang 

dihasilkan ìuntìuk mìenggiring akan 

bagìus pìula. Karìena dalam 

pìermainan yang bìerlangsìung yang 

cìukìup lama yaitìu 2 x 45 mìenit, 

pìemain ditìuntìut mìemiliki 

koordinasi mat- kaki yang bagìus 

Mìenìurìut Widiastìuti (2019) 

Kìelincahan adalah kìemampìuan 

mìengìubah arah ataìu posisi tìubìuh 

dìengan cìepat yang dilakìukan 

bìersama-sama dìengan gìerak 

lainnya. Sìeorang pìemainbolal yang 

mìemiliki kìelincahan yang baik pada 

saat mìenggiring bola akan 

mìudah ìuntìuk mìenghindari lawan. 

Sìelaras dìengan pìernyataan 

Bafirman (2013:83) mìenjìelaskan 

bahwa “Kìelincahan adalah 

kìemampìuan tìubìuh ìuntìuk 

mìengìubah-ìubah posisi tìubìuh dalam 

mìengahadapi rintangan dìengan 

waktìu yang singkat. Kìelincahan ini 

mìerìupakan pìerpadìuan dari ìunsìur 

kìelìentìukan dan kìecìepatan , dan 

bahkan kìekìuatan”. 

Jadi, kìelincahan mìerìupakan 

kìesanggìupan sìesìeorang dalam 

bìergìerak sìecara gìesit, tangakas dan 

cìekatan. Dapat mìerìupah posisi 

tìubìuh sìerta mìengatasi rintangan 

dìengan waktìu yang rìelatif singkat. 

Ini bìerarti kìelincahan mìerìupakan 

salah satìu komponìen kìemampìuan 

fisik yang sangat di pìerlìukan dalam 

kìegiatan olahraga bìeitìu jìuga cabang 

sìepak bola tìerìutama pada 

kìemampìuan Mìenggiring. 

Pada hakikatnya pìemain 

sìepak bola dalam mìenggìerakkan 
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badannya ataìu anggota badan dalam 

mìenyìelìesaikan gìerakan yang 

lìengkap dìengan waktìu yang 

sìesingkat-singkatnya dalam sitìuasi 

yangb bìerbìeda-bìeda dan arah yang 

bìerìubah-ìubah yang mana gìesitan 

tìersìebìut di dapat dari sìesìeorang 

yang mìemiliki kìelincahan dari 

dalam dirinya. Kìelincahan 

mìerpakan sìuatìu kìesatìuan gìerakan 

dalam gìerak yang gìesit dan cìekatan 

yang mìenyangkìut koordinasi sìerta 

mìerangkaikan bìebìerapa gìerakan. 

Gìerakan tìersìebìut diawali dìengan 

posisi arah badan yang bìerbìeda-

bìeda tìergantìung pada sitìuasi 

datangnya bola. 

faktor-faktor pìenìentìu baik 

ataìu tidaknya kìelincahan adalah : 

Kìecìepatan rìeaksi, kìemampìuan 

bìeroriìentasi tìerhadap masalah-

masalah yang dihadapi, 

kìemampìuan mìengatìur 

kìesìeimbangan dan kìemampìuan 

mìengìerìem gìerakan-gìerakan 

motorik “. Pìendapat sìuharno ini 

mìengìemìukan kìebìerhasilan 

kìelincahan yang di miliki mìelipìuti 

kìecìepatan rìeaksi, masalah yang 

dihadai dan kìemampìuan biomotorik 

yang miliki sìeorang pìemain sìepak 

bola. 

Pada hakikatnya pìemain 

sìepak bola dalam mìenggìerakkan 

badannya ataìu anggota badan dalam 

mìenyìelìesaikan gìerakan yang 

lìengkap dìengan waktìu yang 

sìesingkat-singkatnya dalam sitìuasi 

yang bìerbìeda-bìeda dan arah yang 

bìerìubah-ìubah yang mana gìesitan 

tìersìebìut di dapat dari sìesìeorang 

yang mìemiliki kìelincahan dari 

dalam dirinya. Kìelincahan 

mìerìupakan sìuatìu kìesatìuan gìerakan 

dalam gìerak yang gìesit dan cìekatan 

yang mìenyangkìut koordinasi sìerta 

mìerangkaikan bìebìerapa gìerakan. 

Gìerakan tìersìebìut diawali dìengan 

posisi arah badan yang bìerbìeda-

bìeda tìergantìung pada sitìuasi 

datangnya bola. 

KESIMPULAN 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian 

yang tìelah dibìuktikan dan 

dilaksanakan maka dapat 

disimpìulkan sìebagai bìerikìut: 

1. Tìerdapat hìubìungan 

Koordinasi mata dan kaki 

tìerhadap kìemampìuan 

kìemampìuan Mìenggiring 

pìemain Klìub Sìepakbola  

Bassìel FC  Kìecamatan 

Tìebing Tinggi Tim ìur 

Kabìupatìen Kìepìulaìuan 

Mìeranti  dìengan nilai 

rhitìung = 0,86 dan nilai 

kontribìusi sìebìesar 73,29%. 

2. Tìerdapat hìubìungan 

Kìelìeincahan tìerhadap 

kìemampìuan kìemampìuan 

Mìenggiring pìemain Klìub 

Sìepakbola  Bassìel FC  

Kìecamatan Tìebing Tinggi 

Timìur Kabìupatìen 

Kìepìulaìuan Mìeranti  dìengan 

nilai rhitìung = 0,57 dìengan 

nilai kontribìusi sìebìesar 

33%. 

3. Tìerdapat hìubìungan 

Koordinasi mata dan kaki 

dan Kìelìeincahan sìecara 

bìersama sama tìerhadap 

kìemampìuan Mìenggiring 

pìemain Klìub Sìepakbola  
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Bassìel FC  Kìecamatan 

Tìebing Tinggi Tim ìur 

Kabìupatìen Kìepìulaìuan 

Mìeranti  dìengan nilai 

rhitìung = 0,87 ataìu dìengan 

nilai kontribìusi sìebìesar 

75%. Sisanya di pìengarìuhi 

olìeh varibìel lain sìebìesar 

25% %. 
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